














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
a. Nilai thitung variabel current ratio (X1) adalah 2,775 dimana nilai tersebut
lebih besar daripada ttabel (2,040), sehingga H1 diterima. Nilai thitung variabel
debt to equity ratio (X2) adalah 0,823 dimana nilai tersebut lebih kecil
daripada ttabel (2,040), sehingga H2 ditolak. Nilai thitung variabel earning per
share (X3) adalah 3,563 dimana nilai tersebut lebih besar daripada ttabel
(2,040), sehingga H3 diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
secara parsial variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang diukur dengan menggunakan Z skor adalah variabel current ratio (X1)
dan earning per share (X3) sedangkan variabel debt to equity ratio (X2) tidak
berpengaruh.
b. Hasil pengujian secara simultan atau uji F menunjukkan nilai Fhitung adalah
5,035 dimana nilai tersebut lebih besar daripada Ftabel (2,911) yang artinya H4
diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara simultan variabel current
ratio (X1), debt to equity ratio (X2), dan earning per share (X3) berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang diukur dengan menggunakan Z skor.
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c. Nilai R2 sebesar 0,938 yang berarti bahwa sebesar 93,8% kinerja keuangan
yang diukur dengan Z skor dapat dijelaskan oleh variabel current ratio (X1),
debt to equity ratio (X2), dan earning per share (X3). Sedangkan sisanya
sebesar 6,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat di dalam
model penelitian ini.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan
beberapa saran yang layak untuk dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya:
a. Periode pengamatan ditambah karena untuk dapat memberikan gambaran
yang lebih detail apakah hasil yang didapat adalah konsisten dengan
penelitian-penelitian yang terdahulu.
b. Variabel independen ditambah supaya lebih menggambarkan pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
c. Penggunaan ukuran kinerja keuangan lainnya supaya terlihat perbedaan atas
penggunaan ukuran kinerja keuangan perusahaan tersebut.
